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Mendadak dari arah biiakang- 

rya ber kumandang suara tertawa cekikikan 
yang amat genit, disusul perempuan itu berse¬ 
ru 

”Hei, saudara cilik, kau lagi marah rupanya? 
Kemarilah, coba kau lih&t hujan begitu deras, 
apakah kau tak ingin oerteduh sebentar sebe¬ 
lum pergi?' 

Waktu itu Suma Thian yu sudah basah kuyup 
ketimpa air hujan, apa lagi setelah mendeagar 
kata kata yang genit itu, kontan saja ia menja 
di merinding dan berdiri semua bulu kuduknya, 

"Hujan ini pasti turun terus tiada hentinya’ 
demikian dia berpikir, ”aah, perduli amat, le¬ 
bih baik aku berteduh lebih dulu disini. toh ia 
tak bakal bisa melahap diriku?” 
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s jrpitir SMiipai disitu. dia lantas m 
likuno arah leladainya dai pelan p e i an S 
Jlteii «endekan rumah kayu tersebut. b 'r 
j:^ rr. *>iI crcnuntun keledainya Sutna Tjj 
jrg'brneddibswah emper rumah, oa d ' a 
,.,r ; kelilia napi membara dengan ha 13 
I af«. Mo llo.vc sedang mengeringkan tubuh-” 
M u ftu, s; bungi tfco indah Ho Hong J 
Bjfeieii&l -n seperangkat baju yang ^ ‘ 
Ijfrh, Wliin im d: dalamaya tidak memak' 
^gin beeitu terlihat amat jelas se 
u u " a iouhnya y ng terlarang ter Ut 

zr moatok de ° san --*««■ 

„,:r 7 -« 0 ,«. 
t i • •■r»*,,. d« raer ., Sa 

*• "•III uj,. lmri * ber anj 

'•*•••»♦ k"“ mbual ‘•■»»•«1*01, 

' de ’ lean ■»•■»» 

1 i v , * Iur napas. 

^ *• 41. ke.ouaj 


< A d mh • - • kau m - rrar * «orang pereka 

m a«ih suci, kecap. ’ ma;jgr.y d , ie u 

^ gubahku tumbuh duri beracunnya ’ 
rub ( . uma Thian-yu tidak menjjhirauksn uc p u 
dia hanya memusatkan ieru r«er 
3 ke satu tilik dan mengatur naf- . 

Dalam waktu singkat hawa diog.n yar-g se- 
ula mencekam tubuhnya, kontan saj : 

J^nyap hingga tak berbekas 

Tiba tiba Buaga tho .ndah Ho H m.a b a 
an mendekati pemuda itu dengan langkah g 
lemah gemulai, kemudian sambil ter n, w a gen 

katany i 

"Lepaskan pakaianmu yang basah, biar kug* 
-angkan sebentar, setelsh kering nanti b ru 
kenakan lagi, kalau tidak, kau bisa mami 

angin I j| 

’Tid k usah, terima kasih” tampik Suara 1 b* 
an-yu dengan nada dingin dan kaku. 

J n -ankan beranjak, matapun tak pern-o 
memandang ke arah perempuan tergebui 
Menyaksikan sikap dingin anak nrnda 

BunjiH tho ind h Ho Hong ••*•» <M®» 
r t iva. kemudian berseru terul an 







• Ai ib benar, nku lupa 


len ncjjaj, •> Je.aiau SKU 5 e > 

nrcri j f * n pakaian, tak heran kalau k au U&1 r 
rinr n.cmandsnsr kearahku, saudara c i j ^ ^ 
kau -Lan trentcrtawakau” '*■ b 

S.’fsd berkata ia lantas bersembuny 
k pintu dan mengenakan kembali* dil ** 
ar' a yang telah mengering, dalam waktu*? 1 
kAt 't» sudah muncul kembali dengan n t' 
•n y» r g rapi Paks > 

®" benar benar merasa m „, 

n«ny.«..lcan tingkah lalunya yang tengik 
* dan cm n temukan itu, 5 * 

*•' ’ , , b ° i0d,b H ° Hong SDdah f t tcr 

m..bor dalam dunia persilatan sebagai o, a ’ 

Zl 'T.Z Wn *. berwajah •«« bel. 

b pir sebagian besar ..m.. 

»» m renalinya Kalah Y rS ''' 

1 *^g terpikat oleh Jag ° 1 maJ ' 

ga tunduk geram* n» '• ^Kerutanny a itu hing 

° yt Ha] ir 'i disebabk^plna ^ 11 fe,3pjk kak ' 

™ ■ H ° "ong memang d ,'e'"// “ *""* ,t( 

mulut yang Dfl a h,rkan dengan « 

‘"‘«y».«« ,z y p ‘t ; 1 kad - j,« 

*»• »"m wk , H ' d *" itulah sebab 
*•: olehnya PSmU ’' e «-««I» yang terp 


W aiak sl bun-a tho indah Ho Hong 

Padah dak termasuk jahat, ia bisa rncrnpu- 
s et> d ’ r1 3 b uruk seperti hari ini. samuonya 
o'/ 8 ' ° am ^ ala h hasil karya diri gurunya. 

"‘«.«p»»»»“J* murld ya " 8 didldik a ' syal 

B Foat si-si, bagaimana mungkin b.sa men 
hiduP ^ ' 

i,di . “jya’t hidup Ciu Jit-hwe merupakan pen 
, ‘ iblis dalam golongan hitam. ilmu si 
;°! dimilikinya boleb dibilang tiada ta¬ 

ranya dalam dunia persilatan. 

Dibawab didikannya, dia mempunyai tiga 
ormg murid, dua diantarauya adalab Hek bong 

bou (Parimau angin bitam) Lim Kang dan U 
bin kui (setan muka hijau) Stang lham 'll 
Kedua orang itu merupakan jag 8° 
du ,u dalam kalangan Liok lim. 
banyak melakukan kejihatan dan m»»*» 

orang tak terhitung juu,la tnya. ng 

Si Bunga ibo indah Ho Hong a te . ap 

gadis yaog baik, hingga kini dia m ^ 

vin-nva sayang 






r 


i scor 8 * 1 ® 


pcreroP^ 80 ’ 


apa 


cet namun bui a teratai yang tumbuh , j seora"** • - 

hPiii5ma " a ""■»**'» M«. ^ ^eU*»» dU 

”* « .d. ? „'„rfukunting 


■rr baiknya pula? Orang >ak ad a Vat J“ WV^^nan del7?aD ""T*h’ udukanting 

*«< u tadis i,u maslh suci ber ;;; 8 *. , t ,p«n '»“^" g „o.uk mencapa. kedudoi 


Di krlnng langit ini meman< 


•«««I.P., Jn-» k mOTg kin seorang perempoao 

JT1 PS rl-,„ : . TiHnk. tjOaK ViOtlVA tfifeu 


ber juang 


-I . «.» y»( tr agis , s, Eunga ,r 0 l M „ 

g h,irya satu -antara sekun ban 
^ f J*'* - n Linnya, 


y si 


Tidak 


tidak nuiuE— -- - tofcu 

dentiktan, Peretopnao banya 


d ini. dia selalu bertwaha un 
r Waha m ,„ k lemba!l 8 "" “•» 

.‘ n lurus akar, • J ‘ yan * 

J tangan hiri k P * UCapan ma »usii 

” a”u s 7 8aikaD bem " 8 ■>* 
oya SS!a “'“SbsiMei jalan per e , 

Mas * d <a mulai 


asa ’ m ulai kecewa, 
benang dan kian 


amn8i akhirny-j din 
i.'fii h». . ' “ dia sendiri 


O—k — 


" kalanya dia bui a t F , 

' ! *»» ranr 



Ptfn men* 
a kan tnana yanf 


Ja!an ke arab 


yang 



pisa bcrbual ^i^ai dan bagaimana dicintai. 
rJakao mengerti tentang bagaimana cata 

melanjutkan bidup. 

Iaseringkali bergumam be c m 
'Burung gagak di dunia ini semuanya b.tam. 
lelaki, mereka hanya tahu memuaskan napsu- 

mereka tak tahu bagaimana perasaan seorang 

watita, bmtnm bila aku Ho Hong manfaat a 
kelebihanku, apa sulitnya untuk menaklukkan 
mereka dibawab telapuk kakiku ?” 

Akhirnya ucapan tersebut menjadi prinsip 
hidupnya selama ini. tak heran kalau dia pun 
mencoba merayu dan menggaet bati SumaThian 
yu, setelah dia bertemu dengannya. 

Siapa tahu Suma Thian-yu adalah lelaki se 
jati yang tahan uji, hatinya setenang air, di 
tambah lagi tidak gemar bermain perempuan 





Tbian yu 


masih tetap duduk kaku di- 


setnula tanpa berkutik, sepatab katspuu 
^"berbicara. kepergian Ho Hong pada ba 


iak 


<3rpiiat oleh h*» B ’“ 8 «‘«H ,. tet „ya <id.k «••■»»»«»* " erba;ianya - 

> ong semakm penasaran, diam-^° c- „a Dula yang menduga ikalau saat itu 

itU SCbagai le,ak ' a pal! ij J’ Thian yU SedaDg melakukaB SUatU PCrC °* 

~ -- -r—: b:ir:r ^„rr. 

s ih mengoceh t i a c: adi, ia sudab me 

Diejankan mata £ g tur napas bab- 


'* ir -fc R a | 

* au benar-benar tid*k 
ng * ,ho 'Ddah Ho Honr ^ dl 


Pakaianmu bukan ?« 
Sa “ biI berkata di 


® menegur 
maka t-o„ » 

Kau e ngo an 


B* 


“*a, "ooob. mengern ' sambil te J 

" aku di ini mai-. . SeKaran *> J' mL, kafl tak selang berapa,saat kemudian ia sudab 

melepaskan bersda dalam telinganya? 


ah Pemuda j tu . 


a meli rik 
la Pa tabu 


e kejap ke Wa 
trj0kin dipandang 


sekal, 


Tak selang berapa saat kemudian, tubuhnya 

makin lama makin mengering, penemuan ini 
tentu saja amat menggirangkan bati Suma 
Thian yu. 

Ketika Ho hong berlalu, pakaiannya telah 


m,kin tertarik 7. 

diri ke d i ’ ^ ,a * n gin 
ar tgatari ! t” 1 Pe,u k a nny a meu -i atl: 'bkan 

r.pfr", vvalapV„; b 

‘ rl «»u ,^"“ r “J* 

Iv moi.. b ** a menrjt, K Dg mengering, tapi dia hanya membuka matanya 


,E naw a 


sambil 


maka ke mba]i kibarka ke 

. 3 „ J,r “» 

bakar 4I1 ^ »*« 

la rp«i G ar sana 

'■' J,n P«r k 

mardan / 

L,,v >p .ib. 



8' a n 


sambil memandang keluar jendela saja, ia se¬ 
dang berpikir sampai kapan hujan tersebu 


meB g1mt .| baru akan berhenti. 


’U 


PlTlt! 




H 








Mendadak tampak bayangan manusi 8 b 

■ . J J lu n r rnnln 


en 


ebat lewat diluar jendela, mula-miji a 
hian yu m ag.ra si Bunga tho indah Ho H 
ing telah kembali, maka dia segera meir - 1 
*an matanya rapat-rapat. 


iapa hu segera terdengar lagi 
gilan yang lirih 


suara 


Pa r 


dik Hong, adik Hong,..." 

„ h Meriaatan ke,daaD beres, buru- b Saa 

- 

018 bermuka hiian h, 

8 panjan S berkembang^'” 8 . Panj8ng baju 
t,| s= pandanean b aia d mbaD g- da! rn se 


K etika 


tn^„uk 


3am. 


rneiih, &fT1 ruang a 

,a tertah S rhia " 

Moihf| 



n, S 


yu. 


«a 


n E Tham 
han 


3 ya be 


rsi 


04 y tela), 


°er. 


ketriD» 

-u6 


0 da saat itulah Ho Hong masuk dari pim 
ketika gadis itu menyaksikan ji-suheng 
^y* 8 berada disana, dengan gusar seger* men 

' gU, *Mau apa kau da'ang kemari? Siapa suruh 

ka u kemari ? Mana dia V 

Rupanya dia tidak melihat Suma Thian~yu 
berada disitu, maka pertanyaan tersebut lantas 
ditujukan kepada kakak seperguruannya. 

Melihat Ho Hong munculkan diri. Setan 
muka hijau Siang Tham segera tertawa terke 

keh-kekeh, ujarnya seram : 

"Adik Hong, aku sudah mencarimu dengan 

susah payah 

’TJuuh, siapa kesudian denganmu V dampra 
Ho Hong marah, "enyah kau. cepat enyah - 

F1 Sampratsn i.u membuat si Seten maka b,i- 
jau Siang Tham tertegun. lain sambi, menar.k 

mU “Ap^ maksudmu ? Kau tei.b — 
bah sekali, apakah aku sebagai k k k ^ ^ 
boleh datang kemari mencarim - P 
ta toh masih . : . orl pipi 

"plaaaak !” belum :abis * kera-kera 
kanannya sudah ditampar Ho Hon 


*eniodi 2 n terdeucsr -ad,-- • 

Tutup mulutmu, tak u 
'sgi disini n ban yok 

Llma jari ta °§an jana n rjlh 

C£era “«er. diaras wajah 5 ‘ 

Sla ” g Tba ®. karena ke-akTtan d" ^ hiJ, ‘ 
kaok kera? an dja berhoi 

"Perempuan rendah kau berontak ? v 
iam melawanku?” termin 0nt ak ? Kau t 

"Mau .p. Uu a. 

Houg sambil me „ ud , * *™ arl »• 

lu aku toh gudfl : fa hldun Snya. -dahi 

jika tak ada memberi tabukan kepadamu, 

hbl “ r “ Mn la " kemari, 

m belum mengerti kau ?- 

seuTr^rr reDdab - tau :at «**». 

iz?z\r, r- si,e sia ” e •*<“ 

talau kau adalab a.udara SS pe r g ur „ aolu> OT(W 

ejak iad, ...babmu kuhancurkan „ H 

kapmg-keping J 

Hww, orang lain mungkin takut kepadatan, 
tap. Ho Hong tidak mema.dang sebelah mata 

- - n kepadamu, kuberitahukan kepadamu, mujai 

hari ini hubungan kita putus sampai disini - 
T ctrp an rendah, akan kulihat kau bi 


<bergaV a satnpai ka;>in ffl tanpa o.i' 

hijau Stang Tham dcuga peri lu d. n 

membuang waktu lagi dia lant 


seru 


an muka 


, " U T,„i belum iagi dua langkah. meudau U 
menyaksikan b>y«ugau roauusia bergerak 
sudut ruangan, dengan cepat dia sep< -» me ' 
nyadari akan sesuatu, sambil tertawa s& srn 

membalikan tubuhnya lagi. 

'Heeh .. .heeb . . - heeh , . aku heran, apa 

sebabnya kau berubah menjadi begitu dineio 
dan tak. berperasaan kepadaku, rupanya lagi 
menyembunyikan lelaki, hmm ! Bagus, ba us 
>skah, han ini ada kau tiada diriku' 

Dia lautas merogoh ke dalam sakunya dan 
®ernbalikkan tubuh sambil mengayunkan ta¬ 
ndan. 

Dua itik uahaya tajam dengan ke< e?atah 
uar bia;a lanesung meluncur kc tuhan Sumu 
bim yu y4ns berada di sad n manguti 




dia 


h 


menyaksikan kejadiar tersebut 
r veanlong sayang keadaan terlambat MJ ' 
Tampaknya dua batang senjata raba ■ 
te!?era ikan menghajar tubuh Surua Tf 
-endadak pemuda itu mengebaskan ujun 180 '^ 
rv.i, kemudian sambil tertawa terba b ® J? 

«Ikan diri dan tempat persen,bu« - ^ 

8 z:; 

eHaii tnengetahm kalau «= 

C ST 7 " * 

d s «« «ka tiJau .. “”' yU> » <«l 

•'' l «“P-»Piia M8e J a " S ‘ aD,Tb > m «. 

° Mb ’ ru Panya k ‘ 

Ke °"'<i'so !8 ffiW , 0Cil11 ke PPrat." 

r-—,trr k —«oH« oe 


1 er ftnp uan . 

::r "« - 

* kob Cri „ " 

pe * fl jara 0 , 



vornia pVu tak akan memakai 

. ; rn°^ a , i 

.i i t' 1, cinrie Va 8' ! 


r i flrB a Siang 1 0 8' ■ 

t' 2010 hprkata. sebuah pukulan dahsyat se- 


se,8SS ' „Tkan ke 'e» 0 " Ho Horg - 

t ,f' 1 '' 0 ' Bune» 'Oh indah Ho Hong me- 

W '"‘“ P u “aan yang ketiga. H™ iu ' 

» en r‘ v d> bawah si Hjrimau 8D8 ‘” m 

Tao‘ kendatipun begUu. diapun ..k «gin 

1 ,“„7 Siang Tham lagi, traka begitu rae- 

^rdatauguya serangan, buru buru tubuhnya 
mpneigos ke samping- 

"S, Se.au muka hijau Siaug Tham cukup m. 
cgetahui akan tabiat dari sumoayaya 
dengan serangan pertama, dia ta eran 
ayeiang untuk kedua kalinya, semua amarah¬ 
nya kontan saja dilampiaskan ke tubuh huma 

Thian yu. 

sambil maju ke muka, teriaknya penuh ama 
rab. 

•Bocah keparat, serahkan selembar nyawa- 


nn 


p* 


u , 

Dengan jurus Kay-san-to-liu ( membuka bn 
it mencari air) dia bacok tubuh Suma fhiaa 


u. 





f 


lsrri sua u geratM yma rSnya, tetoylt* 
P0 vu b;rh ; i*ii eroi Oukan murilk-' 

Sum u - —i- T . i- i. -j: — 


1 n:au J ~- 

SU * .j s i M?y at hiev'H Ciu Jit bwee, kejad art 

dU3 P , rP ra menimbulkan per i gir ig 
t^a na s ~ < -“ 

murung baginya. 

da "r „irane karena ilmu silat yans dimiliki 
I s IB _tinoVnt Ivflni 


i dikerubuti Siang Tham t e 
Sumi Tiu„i yu sudah menaruh de tDp "' ^ 

a i, dm diidam itu belum 
lampiaskan, rraka setelah bersua ke 
. 4k heran kalau matanya b Uv^ 1 '* 5 - 
Ji merah membara. ® <% 

T ' ,ia ” y “ « —h», Perhij ’SWoSS 

' T- iya, keadaan masih mei dino U ny8 ? .-m itu berarti harapannya untuk me 
f* /a8p jastru dia ^ng datang meinbua, ”* * S's dendam menjadi besar, tapi diapun mu 

~ ' ''eh dibilang iblis ini sedana 1 run karena musuhnya kian bertambah banyak. 

uti: untuk dirinya sendiri. sadah pasti kejadian mana akan menimbulkan 

bencana dikemudian hari. 

Ketika Suma Thian yu menyaks.kan duta 
telah terjadi keributan, sedang hujan diluar 
rumahpun telah berhenti, dia merasa kalau ti 


: ‘ mm „ ?” sa “ 


hawa sakti u * 

'“"«r ke muka, setitah W “ J “ d '“ 6SU ” 8 « 

««. *i».j J™ ^ —P» 


»ru tei 


«Mrjembucyi suatu kekua 
'■ asiSs n Setan , . 


ljl Set nuanya ituj Uf 


_ , efanm ^ KUataD yangiu ar biaa 

^B°t ten^ hlJaU S ‘ aa * Tuam, b; 


c tenaganvA ■ ° * 1JUUJ ' u ' 

'"Pubnya “'“jawil ujung bajo !«■ 

**'" "»■« i.»... PeDtal 

tsl -* r flir,!' 



Ia ya ng 


yang 


u telah m P “ taJ,Q y a - 

tu#Dg|in tnern bentur h; j 

8 ' ' 6 roboh re- d ' latuS d,D ' 


srka 


Par di 


*a nah. 


ruujauyviu - ; I n 

dak pergi sekarang, mau menunggu sampai k.. 

pan lagi ? , h 

Dia segera menggenkkatl tubuhnya 
gaikan segnlung »sap pemuda uu sudah 

menyelinap keluar 1.«. ie.de, a kemudian » 
lompat naik ke punggung keledainy 
lalu dari situ. Hoag hendak 

Menanti Bunga tho indah — ^ ap 

menghalanginya, iuma Thian y 
dibalik bukit sana. 



r 


, . r' . i m melarikan diri. Se- 

”'” 3l,aD * e,,m " ya *•««• «» „„ad.»*»' P' m “ a n a Tbam sepera meluncur 

P*> depikiso tali “> ,a berulang kali k e " ' „„ta S ‘° * kecepatan tinggi, 

«»». sampahnya : "< , dari ruangan dengan 

* e aran bersuit keras keras. 

“■ elang berapa saat kemudian, dan da 
Ta lc seia & h slasan orang peram- 


llllt: sialan, sok alias, hm ! Sela 
W Hobi masih hidup, tak ak 


asa 


can pernah 

p 6 ?»aa d n mu !” 


«I. 

kui e . 


Aemud.^n 'ambil berpaling ke arah s 
.vu>j .. j#u ;ng tergeletak semaput di 1 
ti ' ttenyun.pahi pula dengan geram* ^ 


seta s 


•P*hi pula dengan ge anr 

hmin, «imuanya ini gara gara kau si 

RRPffPBv,, 

, D ”” n L;ra ^nya dia menghaus oi 0 ram 
,i J™ ' S “ fl " en<,a " 8 ‘eras um k ' 


Umpiaska n 


~ “ “biai) u;ii k mg. 

riSi mendongkolnya. 


Sc,8n muka hijau Siane Th 
»kitar» dan gaai5il m . 8 Thatn me 

t.*a iak r- n * e 0m P at bangun 

menjumpa Suma Th- ’ 

nanr k.,-.. . outns Ihsan Vn k 


am menjerit ke 
tapi ke 


Mn ;; bora buru tanyany , 3 Thla ° ^ bCrat!a dl 

^» e mana 


c iiik itu?" f 


r f|f P cr ginya anjt ng | 

ka “ »» ingin di 
°««« »« «w, ^ 


K ernl 

, 3 h ^“bermn^nn belasan orang peram- 

", berkerudung- • 

P . as aran kita telah kabar, mari kits kelar . 
f jak Siang Tbam kemudian keras keras. 
Dliringi oleh gerombolan perampok berkern 
dungnya serentak mereka menurun, bukit Itu 
dan melakukan pengejaran. 

Tak lama sepeninggal rombongan perampok 
itu Bunga Tho indah Ho Hong juga menutop 
rumahnya dan berlalu dan situ. 

Setelab meninggalkan rumah kayu itu. Suma 
Thian yu melarikan keledainya beberapa wak 
tu sebelum memperlambat perjalanannya, re 
risriwa yang baru saja dialaminya memb y 
kan kegembiraan dalam hatinya, ia tak berm 
nat lagi untuk menikmati pemandangan alam 






I... 

T ' ,p Som» Thian-yu cukup menyadar 
" 6 u;!l > Y**g dara.jg dari belakan./ ^ 

ftfeffitia Jtuda j mpolan yang dapat berla^ ^ 
• n. rak mmtekin keledai miliknya s * ^ 
mereka, sam ingatan seg era J^ p 
*"* h ^*nya, cepat-cepat d * C,h 

■ ‘•'—.y. t.]; ia m a e T 

,o» „ b, ::r.T diri di ^ 

" »w«' di ' e,, “ 

"►»" «cepa, anfjn Polan J' «lili 

Menanti rombongan nra 
U ' • 3 °™ T W , nw ° 8 ° ra ”« <«* «dan 

**» T.y 

nm«J ___ C " «o»» koifl 

ltU ® er »«pak£it 


' -’Z hri erah betakang berff ertemU an untuk jago-jago silat yang 

Jr/ siur derap a'-i kuda ysrg sanAat ,u ’’ 2 \ vim disekitar sana 

re’ oyi segera mengikik pania 9018 jerrnJ * m atabari baru tenggelam dil ngit ba 

^'-tengab jalanan ko a Tong-sia muncul e 
f3t ’ d ‘l' 0 penunggang kuda, penunggangnya 
r0nl anusia manusia berpakaian ringkas 


■t mpat 



Halab cn< 

^ama hitam yang menggembol senjata b«r 
bentuk aneh. 

Sebagai pemimpinnya adalah seorang lelaki 
bermuka hijau, bertaring panjang dan erema 
lai jubah panjang berkembang-kembang, tam 
paknya dia merupakan pemimpin rombongan 
tersebut, ketika tibadidepan rumah makan Kun 
eng lo, ia memberi tanda agar berhenti. 

Tak salah lagi, mereka adalah gerombolan 
perampok bertopeng yang dipimpin setan mu 
ka hijau Siang Tham. 

Setelah turun dari kudanya, setan muka hi 
jau Siang Tham memperhatikan sekejap sekeli 
ling tempat itu, seorang anak buahnya segera 
datang berbisik *, 

"Bocah keparat itu tidak berada dalam kota . 

”Dari mana kau bisa tahu ?” 


'S.-isk masuk ko'a hingga sekarang, ^ 
pcTU'b k^roi jumpai orang ysng dimaksu^** 

nt 



setelah Siang Tham naik loteng. 

.. ; -• -"““"t!,, T‘ K ,am ’ sona muncul eekov keledai yg 

Setan muka hijau Siang law berpifc r 8e - ^ u j«H? J 8 a _s.« v<» o^ah rumah 

k k mudian katanya lagi Jf 


nak kemudian katanya lagi 

Mungkmkab ia sudah berada jauh didep an , 
"Tidak mungkin, dua puluh li didepan «, 

©orup n bukit yang sunyi, disana iat 

a ada 

ratus b penduduk,” 

'i"u bagus sekali.” S^fan muka hijau ketn 
b U t?nawa - ” a saJ kau dapat mengerjakan d £ 
baik, toaya pasti akan memberi hadiah 
«mukmu, sekarang bawalah tiga orang saudara 

"j* "*«" « depan sapa, w „ 

i!gera laportan kepadaku." 
i* laki ttu nampak rsc, 

" “Jengap pe, a , aaI seMa k, tapi a t,r 

■M S s 2 ‘ Pa b0leh b - Oia 

ng rekannya untut k 

“ «akaa tU8as ”‘" k bar »S* 

r*'”* s «‘" n, uka hl ., o 

z m de ” Mn -•■*»* S is „ Ja r g ThEm 

•«•ok memasuki Jotenc Kim ora ^ 

8 K lD *en g -i 0 . 


'! pelan menuju ke arah rumah 
n P el 

rt - 1 J 


meng 
at mc 



r 


lo pUla ‘ 

018 c keledai duduk seorang pemuda, dia 
-adalah Suma Thian yu, jago muda kita 
“ Suma Thian yu .iba didepan pi.tu » 

* ma kan Kun eng lo dan melihat berita ha 
” k gada jempolan di tambat disana, baunya 
jaerasa agak bergetar keras, tanpa terasa be- 
*„«, seienakdan mengintai ke dalamruangan 

Ketika tidak di jumpai seraut wajahpuo y s 
dikenal, pemuda itu batu turuu pari keledai¬ 
nya dan mendekati rumah makan itu. 

Mendadak dari sisi tubuhnya terasa berbem 
bus lewat angin tajam, kemudian terlibat ada 
seseorang yang menumbuk bahunya dengan sem 
poyongan. menanti Suma Thian yu mundur de 
Eg 2D terkeju t. sesosok bayangan manusia su a 



Sutna Tbian-yu menggelengkan kr pa j T elavan mur jlkan diri menyambut 

: monstermu, baru akan menambatkan J seorang P kem udian "ambil terbungkuk 
fi kc'edainya ditempat parkir, ribn*- L ,:i ^datangannya. 

(tdi u menemukan secarik kertas p u ' t ^ a r- VjI)C |;uk katanya sambil ertawa. 

* wah - ?ki °y a » dea tan perabaan terkejut* Z\ nan . maaf tuan, temp.i kami sudah penuh, 

ia. itu cepat-cepat diambil * e i ‘ . 

. , D,i> -uhkan mencari ditempat lain saja.. 

• mm jam sinar lentera vang mp™* silahks 

k*rd«r balik rumah makan Suai ^ k Sutna Thian-yu memandang sekejap keseke- 
me,Dbuk8 2 u,0 ”*an kertas itu dan segera liliog ruangan, memang benar, disitu sudah ti 

S& *~r *r as ,,u * —>* ioson8> meDdadak sorot ma,aoya 

■titian: U yarig berbu yi 


de. 


SUr '\ Th;im ada didala 


uganaya 


m. 


haa hatilah de- 

Dibawshnya tidak „ 

' ^ mm M u™ ' anda pr 

b «rte na .. a ya 'PI-saiiDya sail| „ 
Thian ' 

,,d * k *ZTT g beberapl 

‘•"•«■«ya f' 1 ', membt 'i peri ng '”*' rtl sia P' 

B taa tersebut 


Tef P*ks» 


surai 


‘«"'Paun d"“ Uimas “kk an 

cl da 

l!ui- iU ^ 

bi.il.an 



bertemu dengan Setan muka hijau Siang Tfaats 
yang sedang duduk disudut sebelah kiri, seke 
tikaitu juga niatnya bersantap menjadi hilang, 

’Aaah tidak mengapa, biar aku mencar 
tempat dilain tempat saja sahutnya cepat. 

Mungkinkah Suma Tbian yu merasa takut 
teihadap gembong iblis itu sehingga d memu 
tuskan untuk mengundurkan diri saja *ri situ. 

Keliru bila anda beranggapan demikian, Su 
ma Thian yu bukan seorang pengecut, dia tak 
akan berbuat demikian. 

Berbicara soal silat atau soal sastra. Suma 


tidak akan memandang 


Tbi E-yu - y 

ah mata pun terhadap kawanan peram Pok ( 
pi lejak terjun ke dalam dunia persil^ 
dia memang sudah berprinsip "Tiada u rU( , 
tak akan mencari urusan, ada urusan tak ak a 
takut menghadapi kematian”. karenariya 
i.eadaan tidak terlalu memaksa, dia segan m e 
urusan dengan orang lain. 

• iru saja dia hendak membau a bad* 
meninggalkan tempat itu. mendada, te dental 
-»ang Tfe an berteriak keras: 

r Hei, pelayan, cepat tahan orang i t - 
Dengan cepat pelayan i tu l* r ; a . 
menarik tangan Suma Thian-yu, seruny ^ 

J" tersebut, arap 

' !ldala ' Alahkan!” hkan * silabkan duduk 


iif 
d V aropi * 

duQ be r Ia lu. SC S ra 


itu si setan rr.uVn hijau S. . 

Semen lh muncul di depan pintu, - S m! 

fha m su 7 arah Sum a Tbiattyu, katanya. 

sih kau sudab T 

Jjn'sebuah tempa* «»*» «■-»* taL 
; 0 ,eb Perpt dengan begitu «... 

Kalau di dengar dari nada suaranya sedu.. 
„ las adalah nada «uara seorang teman >an 
akrab, ia tidak habts mengerti permainan setan 

apakah y»ng sedang dl P' rsiapl:a '’ ' b ‘ S U “' 
Selelah berpikir sejenak, ia memutuskan un- 
mk masuk dulu melihat keadaan sebelum men 
ambil tindakan selanjutnya. 

Maka sambil tertawa tawa katanya 
"Haaah . , haaah . . haa ... rupanya sauda 

ra Siang juga berada disint, bagus sekait. Jil* 
begitu s.au.e akan meneguk secawan arak du u 
sebelum berangkat. 

Setelah tiba ditempai duduk. Si setan iruka 
hijau SiatmTnam baru berbisik l»g' 



p kita berjumpa Sagf 

I . >?•#*««•« lu htJl i 


y cawan rita* 


fflioii herflda disiui lebih baik 


m 8 

be f6 


U£ Tj 

dulu, pemilik rumah mt n iuj b u ^' 

_ _*-» r i >—I n —. 


i,.; ; -rg pam ane dihadapi 


i Tb:an yu tertawa hambar, pj^j 


r Uy. 


Som 

'KhIju memang beritu, hal ini afcaa j et) .^ 1 


F -.. — **■"• ““ j jijj « as ieba 

biik Jig:, sanya memang kuatir jika kau m 
c* ■' -:; 'a-gara di ini. 

Ke'iky telaiai mengucapkan perkataan t-a 

f W “" ; **» Irabali men- asl V 

" SI St si „„t. hijau, di, mangan, . 

i h ‘ k in “'"borkan secawan nt ”! 
Th.au., u. UmdiaoSatawii6 . £ 

Tak di an»ka kita hi-« 

** Pada hari ini marj fSa 

E lta ^ er iDgkan 


dulu 


WCa 1 £,n roi- io , Keri 

fc*"**" °»‘°°r> °Z7 UHHa 

"" *" «i. c.„,„ ltu ° “'“duknya 

■f**’ „“j, 8 " '"'«'«Pel 

Melebat 





— " p raa"" o 

»**««£ ««««.««p * e "* rob *‘ 

a ” S ,„iat» rahasia tersebut. 

Cl'" ‘t .„jerit kayet Sama Thtan yu * 

S8m murdur beberapa langkah, tapi 

10, ” P K l .iuava sudah keburu hasah oleh tumpahan 
gian bajunya 

^oean perasaan kaget pemuda itu “’raV 
i a jun v a yang basah, tapi begitu menyentuh ke 
J s pakaiannya, kembali wajahnya berubah 
bebat, ternyata pakaian tersebut teiah berunah 
menjadi hijau kebiru biruan. jelas didaiam arak 

tersebut ada racunnya. 

Perlu diketahui, telapak tangan kiri Suma 
rtiiaoyu pernah mengisap sari daun anti racu" 
Jiu sian kiam lan, bukan saja dapat dipakai ui 
iuk memeriksa apakah sesuatu benda ada racun 

nya atau tidak, lagi pula dapat dipakai untu 

menghadapi «erangan racun. 

Pada mulanya dia tidak menaruh curiga k* 
lauseran muka hijau Siang Th*m bakal mera 
cuninya, sebab itu meski berhadapan sebagai 
musuh, dia tidak beru aha untuk n;ci*k"Un P« n 



gema ur 


lak tertawanya sudaTa t>er 

Sitva tabu ketifca Siang Tbam kei U8r 69 tnP a1 ' g 

a imuk menyambut kedatangan Suin a ^ rU ao8 a - h b v engkoh cilik, hil» 

• ■*»•“ «»k b„ a ^ per!oaU o maU 

Cttlc mencanipun arak- tersebu dengan,., „h makan kami terjaui ^ 

am Th.an yu sama sebali „dak\, "'T*. ... meuj.di i,W,b k ‘ m ’ 

1 . 1 .— - "»* ^r; ila ada urusan, mari kita bicarakan i. 

«halaman belakang sana” 

Suma Thian yu agak tertegun, « ttdak ha- 
his mengerti terhadap ncapan orang yang s - 
ma seka'i tak dikenalnya itu. tanpa pikir pan 
jati g segera sernny. sambil tertawa dingin. 

"Heeehb. beeebh. .beeebb,...bagus, bagus se¬ 
kali, jadi kelm begitu kaulah yang meracun 
arakku tadi? Tolong tanya siapa namamu?” 
Ucapan ini sebaliknya tnalah membuat k 

kek berbaju biru itu tertegun, dia berptaind 

dan menatap wajab Setan bermuka hijau Siang 
Tbam lekat lekat, kemudian dengan wajab se 
rius serunya: 

"Apakah kau yang meracuni saudara edit 
ini?” 


u..t -eny a . 

a k lau an muka hijau Sian j, D< 
bajai seorang jagoan lihay dalam , * 

kioklim bisa berbuat curang dengan Jrid „ l8ai1 
n? begitu pengecut dan memal , . .' kai1 

a.:;c r : 

k-n m, benar be Da Un,fi pe «n? 

11 «*» otaya, bidop c a ” Ska - : » 

1 mencampuri a .... udu 

**?.' st » Thian y„ b ' " a ° g de “es aCM 

*'"»"W.n»c. m kau u bar,ar be bs ngt 
, 8 »ja !*> Kan Persoala 

“tieijl k,., 

1,. rlt ata di a t 

; ;-'-.r;v,: ntM -- aI , klan 

depaD tubuhnya 




ini 


ba 
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atsikan kemunculan ka^e^ 
,„ |U h.ru ii«, s.kaP setan muka hi j au s b < 
' ,r.i telan berubah menjadi mundufc-^ l8i 

.dis mcnjura dalam-dalam, Jaiu 

a a .-ts b; i i c;; • a: 

L ciiupw£e...heebb..,heehb„..sudah 

Tittuv <: a tak bersua, apakah kau orang ^ 

"I h banyak bicara, kaukah y ail o t ' 
' 3D arak saudara cilik * ?» ^ 
rtajj biru itu metnbenta deogj a 

£ h r sia ”* ^ h 

Uoiudj'am Iagl ’ samtil 
perb " a “' 

-.-.u»;. aku !ak •* 

n,i obai Pejuabuk , me ncampuri arak 

tingoj IDUl ’ 8k,n “ereka kele- 

,,a,r ‘^ untuk^ T* S ‘ aUhifip * s hing^ 
en Ssjak saudara itu 


^«lnii 


*Uar, ban, 

aru saja dia 


Tieucapkau se ustu, si kskek berbaju 
be^ 3,C * un berkata lagi sambil tertawa di- 

bif ° * «Ha bintinya. 

ngi0 .avmap. harap saudara yang meracu 
; S r. n -k saudara ini, eau undang untuk 

Menjumpai diriku 

S e.aB muka hijau Siang Tham segera mende 
hem beberapa kali. 

«Buu ... b«at apa kau mesti bertindak se~ 
rius 7 Chin locianpwee, dengan tang keng ka 
mi^toh sudah saling mengenal, apalagi hubung 

anmu dengannya - 

-Tak usah banyak bicara, rumah makan Kun 
eng lo bukan Suatu tempat yang bisa dikacau 
ketenangannya oleh siapapun, seorang lelaki 
berani berbuat berani bertanggung jawab, ce¬ 
pat kau tunjukkan orang itu untuk diberi hu 
kuman yang setimpal, kalau tidak, terpaksa lo 
hu harus berbuat kurang sopan kepada kran* 
tayhiap” . 

B,ru saja kakek berbaju biru itu menyelesa 
kataannya, mendadak tampak sua.u bayanga 


-nusia berkelebat lewat, rahu-tabu se 0 ra B 
' jetenpb umur bermuka bengis telaij^ 

, •, uat bangun. ^ 

Dengan senyuman angkuh menghiasi w ■ 
i i, lelaki itu menuding ke ujung hiduno „ Js 
ri, du menjawab : 

'loayalab yang telah meracuni arak ■ 
r. j ap i Lau ? Memaneny» kau bisa tn e i a ? 
toa mu buiat-bulat ?' at 

>iaU tidak berbohong ?’ bentak kakek k 
( .ona uu dengan gusar, sinar tnat.nya £ 

JT meDan8 ^ *>* bu., 
aku tak , h “ Can Sekaran e * d alah ke 

,j ; orM *m.ttk 8 «“ h ” pal salah ttembB ' 

Ur 1 D m“ 8an men S a ndaikan se 

' f ! ./'' ,rnbumh f oaya kaU maDipi 

* erbicara 

„ u ; <cleblt lewat, fflerv bayan £ n t 

Cr° ,Cti ' sua^l" eea " 

y fing n 


VJ 

' Ada “" ta ' S„ml Thian yu dan Si seia» m»i» 
Me ” a 1 Thatti dapat melihat jelas apa yang 
“‘“’h lelaki huas itu sudah tewas dengan 
'Z melotot keluar dao mulut mengeluarkan 

M Menyaksikan hal iui. diam-d': 

„ menghembuskan napas dtngtn. p.ktrnya . 

-Entah dengan cara apa kakek 1« turun . 
og a„ t Ilmu silat apa yang dia pergunakan 
Mengapa lelaki buas ini bisa mampus menyeru 
pai orang yang terserang penyakit parah? Da 
ri atas sampai bawah tubuhnya sama sekat. « 
dak ditemukan cedera apapun ? 

Sementara itu. Si setan mtdta^u 

Tbam juga merasa terperacj sekali 

menyaksikan anak buahnya tewas dalam sekal 

ayunan tangan kakek berbaju biru im. ^ 
Tapi untuk membela anak b« a n 
sa dia meDegur dengan suara dingin 



i m 


rn g 

3rn 


'Pa„ 

Pai 


h 


F *c ‘jin Inciflnpwc, kau mengfur&a 

ora,- ini, apakah tindakanmu tak te r | a 
kelewat balas? Bila peristiwa bari ini Sa 
terdengar teh tongkeb kami, aku percaya 
patri tak . an mampu untuk m e m k t 1 n a •, 

Kakek berbaju biru ita segera ter awa T> an 

jant. 

'■Orann she Siang, kau sudah tak p a 
sem. . a lagi untak pulang kerumah n 
nvampciian laporan, tongkebmu juga 
bi5a beroaat apa apa kepada Jobu . 

Setan mm a hij au Siang Xfaam ^ . 

Jkti 1 Wirirwi ® 


Vi tata dapat kedcngu^ 
r flB tnnn set ’ aP J**'* menggema dise’uruh 

hcn,iryf 

oflTS d&O n * r - m »nr\ntRtl 

- - This 


„ u.jau omng inam me 

‘” e ” cat mencak «p ™ 

«”^:; a :r:r da sesera «-• 

’ diiringi suara nyarin „ 

“* terhajar sampai ? " e ’ m ' a » 

^'•-n dan 


rr>en J a di dua bagi 
Mangkuk vaap K —. 


Pecah 

yang 


aa 


*«Sera ikut banc ur b ^ dl ara ri ^ 
IH*. . . . CUF Berantakan. 

ber baju biru itu c 

*■•«*», dia tak m ^ 

U . “enjadj PIlc _ 





a dingin 


meski 




uun?^ daE 61 e Thian ya cuma menonton 

Selama ini **® a pflda m ulanya dia meng 
, 8j a d ari 5181 a komplotan deogan set a mu 
' a ka«k i» •*« lapi setelah menyaksi 

ta Wi au S ’ , . rsebut terbunuh, kemudian me 
kan lelaki buas t_rs ^ mlllitthan kakek im 

„yjksikau pul« P ij3U- denga n cepat dia 

„erh.dap ae.au muka ^ ^ de 

dapat tueu 1 J' ^ sebetulnya merupakan 

u«tu setan muks dam ai. 

musuh yang tak muugkru brsn " 

•_«««i K pin 


isun yaus 

Walaupun demikian. Suma Thian yu belum 
jata berbasil menduga 

tiu, tapi yang pasti bukan m 
„u d.p a t memiliki ilmu silat dengan 
dalam yang demikian sempu 

Sayang sekal,, seka.lpun Suma Thian yu. 

dah memeras otaknya habis-habisan, 

belum berhasil juga uuruk menduga siapa «erang 





bi la tid’k metnandanj 

'< M**»» «P« b us ah berlagak 

* jab patrimu. k» , r „b putrimu 

•Siaag Thaiu. tempat i.r i unmkberdag,. k s! t ‘> CT?a ” untuk menghadapi kau 

Tanjj cocok untuk bertarung, mari kita be/’^ u« tuk 
dibalaman belakang saja, asal kau ^ ,1Q ^ 


ietnentara dia masih berpikir de n«>., 
saan tak metgetti kakek berbaju biru ^ 
lab berkata ltu 


■ ... - oc *csai sa m ai diuin 

Jika tidak, kau harus membaya J 

ru ® ,an yang kuderita V 

s «ara pembicaraan kakek b*» u ■ 
niSib tetap diutarakan „ JU ku in] 

la mun setiap - - enean - 


'a a n 


s suatu 


r, up “'«ii mta beri b 0 ntuk men ’ tanaan sendiri, ayo 

dibslaraa. Maktug saja, asal kau d apa , '' tak usab turun buat ka- 

perhhatkan bebernya jurus kepanda.an , „-«t. kau -boleh tnemuuP« 

biaa membangkitkan rata kagum lobr i- 

“ 1811 i8i «» *t»blk iD aelesai !a ^ a ^ “ mendengar perkataan ai aetan muka 

zl «■» sama -* u i b me : 

beri muka kepada orang itu. kakek berbaju 
„ tersebut tertawa tergelak karena gusar, s 

__ i.m m moflfl- 


oerbaju biru ini ru terseDtu iei l < 1VTa 

"'•"‘•u dengan s „ ara rendlk , ,r. tertawanya keras dan menyeramkan mem- 
k a , laya membawa tew.ba bikin orang lain bergidik, tanpa banyak ber- 

Egerikfln .. . . . _ « •«. Ua rl n tl T1 


5 yane menaeriir UJC ® D awa kewiba Ditm orang wui uu.p— - 

't» teknata* ya ’°'' SOl,b ~ ola h mempunya bieara lagi dia segera membalikkan badan dan 

®elaw*n, ** ® buat orang tak sang berlalu dari situ. 

Mendengar uc , p£ Setau muka hijau Si ng Tham tidak ket ng 

‘ " iaD e Tham segera rSebnt ' Setan muka bi- gaUv ' dia ikut pula dibelakangnya, sememar» 
Haaa h. hap.aa 8 t<UVa b erg e i a k segenap anak buahnya turut keranjak pu a 

lin, |a ~ . . . o _ rr*i_;_...w kerii 4 Irn t hft» 


PtlTl 


tak 



a «cgenap audis. uumjuya. i uiui ^ v j ^ 

* a b, haaaab tempat duduk Sama Tbian yu baru iku e 

a kan k u ’ 0r aDg sbc 

Der *Uan j ranj Q k kebelakang setelah rombongan itu ie- 

p demikian 

wat semua, pikirnya : 
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'Siapakah putri kakek ini ? Meng apa 
a ditakuti oleh penjahat-penjahat keji ' 
liang Tham ? Kalau didengar dari n . , Piac a 
bicaraan setan muka hijau, tampaknya Pe 
kakek tnipun seorang pendekar peren , „ DUti 
l.m tidak, mengapa Siang Tbiam bersit^ k 
«itu menghormat ternadap kakek itu ?■> 3p b : 



•ambtl berpikir, Suma Thian yo bern 
can alangkah ke halaman belakan , " Dja * 

kan Kun-eng-lo tersebut: g rUmah 


• ernyata dihalaman belaka,,, 

/ buah <anah l apang u a £'* S3Ra ^d apat 

oiencapaj dua puluh kaki.^ § ^ ^ 


fcUKl, 

E ®Pat penjuru tanah i. 
r,t "k -J.„ yj 5,""’ 8 "* '««d, sc „ e 

sr cao! -” j ”“- :t ,eri '“ k ** 

° T “ r,,Ur “* Wah ”‘“ k »»<*. t 8 P' 
ada jenis yanc , 

, PaBjan *. tombak m! erdep,n ter da P a t 
3 n Skung. u,ar > tombak 



a Pi, 


tombak 
tom bak 


Ula tas ra f. 

1>8 ^v ya dua te r|era|f 

f g °' ok bu| an °' S go!ok ' 

Sab!t golok 


t berg er tS^" 

K'* 1 ’ 8 * tiga tersedia jenis toya. ke 

M 8 r0t Taat- * ois ped3 ” g S " ta Pelb K 

jemS is „.„jala lain yang aneVaneh 
rI i m acatn J 


m Suma Thian yu menghela napas 
°T sTlr* menyaksikan kesemuan,, t». 
P aI1ja g * . . _cpnrane 



. h msti orang ini merupakan seorang 
TJmar berteman orang'persilatan; kalau ti 
d ^ g mustahil dengan kemampuan se ° raDg ’ ^ 
bisa mengumpulkan senjata heg 

bentaraku harus memperhatikan gerakan tubu| 

aya agar kesempatan baik ini jangan sampai 
kulewatkan dengan begitu saia. 

Dalam pada itu, suasana dalam arera sudah 
menjadi tegang, si Setan muka hijau dengan 
diiringi lima orang lelaki kekar berdiri disisi 
kanan arena, sedangkan kakek berbajt biru 
berdiri seorang diri dihadapannya. 

Waktu itu, si kakek sedang berkata sambil 
tertawa : 

Siang Tham. diatas rak senjata sudah ter 


43 





(a pelbagai macam senjata, ferse rs . 

,o memilih yang mana saja !’ a ° ^ 
Toaya beu dak mencoba kelibayajjfjjy . 
pr'nainan Ilmu telapak tangas. . . t » a,a t 
muka b'jau dengan wajah ben gi s $ 



■ v. f -rava\, bunrbu. 
tak berani btray 

wJ „ Wru an taoe au t.ri,ya. ken» 

-<»*•«“• 1 L seteugab Uugkatan. 


(i f a t) 


• ---- - - - -"PIS. 

kakek berbaju biru itu segera tertaw 

r a °y 5 


"Hibahahahaha .dapat merasaka 

pai dimanakah kelihayan Hu st-itn bo - C - P<111 
s D rnah mfinf^rorton _ Cla t)i 


, ... u „a,. «.fuuayau wu-si-itn non - c - 
,3Dg pernah menggetarkan dunia 

hai merupakan keinginan Johu dalato h’ ^ 
u ini, Siang tayhiap, siiahkan sa j a ' dUp 
nn serangan r ianc a r 

•Sek=l 8 s perahan bangga sem 

!,a " bijm Siang Tba 

f * erseru ^ flam ’ sege 

„ ,a? ■ 

1 w» labgan, de „ san j " P * l[ ba 6 »a 

imbang emas “ ”~ PJ ° k ' 

* ePua lan sebuah ce “ meme ”l»=8 cakar) 
b kakrt k L Ce ngkeraman m 

., k ber b8ju blru i tD n ma «t ketu 

noapat ancaman SCm ’ 

u semacam 






se 


Tu« i»«” d8 ° 8 °” iaraf Nm 

“ "“„.g. satu n.asut ke laut. 


m ef 
tam 

’'" d 711 tersebut dlperguuatau Hampir 

Dm "Twatmuya. biugga setilas paudaugan 
persamaan *»* » ^ Mm juIUS sede 

„atan-ata" s „kar didayauetau 

ffi ikian cepatnya senmg c 

dengan mU k£ hijau Siang 

T Serangaa pagut. . 

Tbam berseru keras. 

Bagaikan sebatang pohon liu yang lemas, tu 
buhnya bergoyang sedikit saja j s 5pin 0 l a |j 
melompat mundur dua langkah, kemudian de 
ngan jurus To thian-hoan*jit atau mencuri la 
ngit berganti hari, secepat kilat dia memba 
bat tubuh kakek berbaju biru itu. 

Ketika sampai di tengah jalan, dia aga! ber 
henti sejejak, lalu lengannya yang sudah te 





anju r disodok keluar menyelinap Se 
la t dengan suatu gerakan yang Jy ar . Pat 1 
menyerang kakek yang berbaju biru j tll 

Serangan mana meski di lancarkan 
dua kekuatan yang berbeda dan v aktu^' 
berbeda pula, namun bisa 3ampai disasar ^ 
pada waktu yang hampir bersamaan **** 

Teroyata kakek yang berbaju biru C11 . 
tabu keadaan buru buru dia tnembe k v. "" 
segenap «naganya disalur ke rang 
tubuhnya „b. riba berubah, deog, me te * 
bangkau ilmu puku.au yang 8y , 

lepaska. serangkaian pukulan seca enc, 

.ar“::^7;----^aury. pM 

■auny, gerakan rubuh dan 

kakek berbaju biru i tu J PUkulan dari 

kaget. ’ ia se 8 era menjerit 

*Aa»h. 

Tetapi sampai ditengah Jalan ser 
^etadHarik kembali cepat C£p ;; e : Uan 7” 
berdebar keras. p, kirnya 



,,,pergunakan ilmu pukuia 
-Me"«p= a ‘ a , Mungkinkah kakek im 

itmfi Bu tong dengan pi h » 


lirau Bu tODg P * U n * vang erat dengan pi h * 
‘JSuuyai bubungan y.n 6 

S '‘““’Z d,duga Sutna Thiau ?u memang 
AP f 8 ka k«k berbaju bini ini memang merupa 
* an Ubay dan Bu-tong-pay, sejak em 

^pr: .r berselang dta sudah -ermasbur 

dalam dunia persilatan sebngai Bu tong t.y 

hiap Cbin Leng-hui. 

Dulu. dengan tne.gandaSkan seraugka.au . 
mu pedang Bu tong kmm hoat dan dua oe 

bilah pisau terbang, d,n pernah menggetarkan 

sungai utara maupun se.atau daratan Ttcnggoau 
banyak manusia yang menjati r 

takutan hanya mendengar namanya sa 

Cbtu Leng-hui hanya 
putri, istrinya sendiri berpulang ke 
setelah melahirkan putrtnya. 

Tampak kemat.au istrinya - -upaUa 



t:,„, ' terserut. dalam kecewa 
mev urdtrksn diri dari keramaian du * a “ r 
silatan dan hidup mengasingkan dirj 
Tav-hoa sa n, sehari hari kerjanya banv 

" a rnpj 

'd.k daa memelihara putrinya aehin ; 
i*ak dewasa 


= wan ya dj a 



iviak dewasa 

itulah sebabnya orang lantas menyebut 

eb. i T hoa-kit su ( pertapa da. i bap 

Tayhuasnn). ' 

diliari hari biasa, dia merabawi tii^ao. 

. ran« 

kap, ?')»;» •tayu.t btit dan sebagai 

di ‘ -«didik pafriayj 

- l>n eng menjadi seorang cendckar pc 

orani' 2 ' " '* di Se8al3i ai W» 


orang. 

l Fi Cafeun 

hDdlrI ' d la muncul kembalilT*^ meD ** si 
,8tan ont “k mencari putri k ^ ^ 9 1 
^-- rsusahP3y : b :^~ r , 

1 Kl ®n kerat 


0 Hli berhasil juga menemu 
. flVa Cbiu Leng ■ putr i nya sudah 

*- k ''p.uritya- taP * veluarga• dia sudah bukan 
punyai bcbari kareTa outnnya telah 

IU*<) lun (Kun lun indah) Siau- 


Wl o 0 an. C hin Leng hui lantas mem 

D ' lam “ makB n Kun eng lo disitn, bil. d. 
boU «ma dj „ melatih ilmu tenaga da- 
‘ al “ rtTtenaga luarnya secara tekun, disam- 

J».» -<•» — eiidik i tio8 ’ :a,, 

jaku nuterinya Chin Lan eng.. 


Sonfguh tidak beruntung, dari mulut banyak 
sahabat serta jago jago persilatan yangjenng 
ka't melewati tempat itu, dia mendap 
kalau putrinya adalah seorai g pere 
luman yang selaiu cabul, jalang, juga J ■ 
Kenyataan itu hampir saja membuat 1D ' 
Leng hui mati karena kegusaran, beberapa a 
li dia berniat membuyarkan usahanya itu 
hidup mengasingkan diri di tempat terpenci 


unti k menghindarkan diri dari segala kenya¬ 


taan yang pati t Itu. 






Tjpi, dia pun berharap bisa bertemu j a . 

■I ___ rryr>nf*V f' ‘i mfllfint* Kok: ^ £ 


apsa putrinya, mencaci makinya habis 
memutuskan hub'i m. an kekeluargaan, kem, 

. u| uqj a 

,a baru dap»t mengasingkan din dengar, 5 

Pe r , 

.an tenang ' 

Namun sejak dia merdirikan rumah n- JS ^ 
Kun etg Io binasa kini, deiapan tahun SU(J * 
lewat, tapi putrinya Chia Lan eng tak p ern 
pu.'ang kerumab walau hanya sekalipun. Padg 
hsl dia sangat berharap bisa bersua muka de 
-tan putrinya itu. 

Kadanrkala dia berpasan juga ke ada Para 
'orat lamanya, bila bersua den an triDya 
-ereka diminta untuk menasehati p trs va i™ 
agar pulant kerutnah 

Perairao ortmg ,ua pada anakny ., meo 
mulia, bagaimaiapup kesa'ah» ° 

dilakukan iwiriuya, dia . ya " e k"» 1 
•r- «I* mulai „„ ltu ***" memaafkan 

ke " ba " sialan , ang bea a ar ‘ 0b “ d ‘" 

yg serba salah n’' 

jentanstr, b.tm iniJah £ d an ser a ber 

lrTU hui melanjutkan bidum, h ° a Kit Su Chin- 
«Uan 1,-bih. Upnya sarn Pai 


belati ninka h i 


deiapan 


. s’cam t, TUlTI alo makannya, 

’ r ‘ Tham p _ ilip pesan kepada Si- 

si*o ^ngka sebe 
^3m untuk P u rin s AOg -pn m sudah 

s ne _ iatT! ya terkabul, » ^ memalukan 


S -rkutu^ dan memalukan 

S *** 1 d ''*M^Zr**** bijak f 

B ° ,o, ‘ ,,y hi,p ye te ’* 

«*• ' • .. . t in-gi keadilan dan kebenaran, 

1» mania»jn g ber peluk tangan belaka 

rr »" ztu» — — 

^„g dalam rumah ".kanannya 

M ,ka dia segera menampilkan d.r, nntuk 

menghadapi anak murid gemoong lbl.. »*•- 

wabid dikolong langit itu, brgmya undakan 
tersebut boleh di bilang merupakan suatu ke 
E ian vane besar sekali. 

Sebab seandainya berita ini sampai «erde 

ngar oleh Hoat si si ( mayat hidup ) ' u 
hwee, guru Siang Tham. sudah pasti ruina 
kan Kun eng lo tak bakal akan melewati kehi 

dupan yang lebih tenang 1 g*. 

Tapi, orang pernlatan mengutamakan k 







% 


i i ran drn keadilan; sekaliptn tind.. ;• 
akan menimbulkan bencana bcs-r 
tak pernah akan dipikirkan o ’ehnya ter % 

Tay-hoa Kiisu Ohin Lerg huj 
adik perguruan dari Hiang ci llg 
Buto, -pay saat ini, terhitung pu j a S 
kenonakan murid Put Gho-cu, dia era ^ 

tartar-- - 

« y»! Ifcu Sun, Tb, m b*‘ de ” ga ” £M 

to Dtu „ gan d *;—- 

Te “»s= d»l»m d akat,n >' i ‘ im. 

; st -«■«. ^ ak iCb k£doaorangii 

aru "- M » -no M „ „ ,Uak ■“«d kalau pe , 

■ ,mba ”« *>n seru sck J S! “” 8 de ”« a n keadaa 

<-°ZZ Se r ^ S ls 

an hya,ilmu 


cia ®° untuk me,lg>ia api mU 
gaDg ,ermaShUC ktre,,a 

‘‘b.””"*" Ie,,ta, ’ l! se ' a ° n ™ k '‘ hUaU Sian8 

„harusnya setelah lltnu pukulan ang n 
Th, "’ r ; b.»«kai membusuknya digunakan, maka 

*”1 pukulan yang terpancar keluar semestl 
„ya dingin menggidikkan hati, namun saatibt 
dia tak sampai mengerahkan tenaga da'amnya- 
apalagi menyalurkan bawa diaginnya ke ujung 


Kalau tidak, asal tersentuh oleh angin di¬ 
nginnya itu, meski tubuh yang terdiri dir 
baja pun akan membusuk juga, apalagi tubuh 
yang terdiri dari darah daging ? 


Tuy hoa Kitsu sendiri pun tidak mengguna 
kan segenap kekuatan yang dimilikinya, dia 
tetap menggunakan tenaga sebesar berapa bagi 
an saja untuk menghadapi musuhnya. 

Suma. Thian yu sebagai seorang jagoan I 

hay, tentu saja dapat menyaksikan kejadian ter 

sebut dengan jelas, sejak dia mengetahui ke 






La ifmu Fat y ng di gunakan kakek b er ; 
biru ad 'h ilmu pukulan Bu tong Pay Jba b 
kf.gum .n hormatnya terhadap kakek in- 
kir b-r^m'-ab, ‘ :1 ' 

’ : n jfc terdengar suara terta’va n a • 
b«t r~a ri lengah arera, 3!1 ® 

'H. «h .... haibh ,.. baah .... maaf 
f a y r f*p; -f. 6 an f! 

^uma Tbian ya mengalih k n , nr 

KCten?ah arena ' dia kaki' 

rb.ju ru i. D dengan waj.h tida t 

oapaa tidak tersengal telah mun " 

7‘‘— keh,ar 

s '<»! Tt n’teratah ™ bii *' 

te -'7 -eperu "“r * 

ta akaian yane <i 

0 Unc “J dua buah | ub ! n enakaD - kin* r dai: 

tsk b;sa disangkal i tu i ah 8 _l ebeRar -* ari ‘angan- 
ika ^ berbaju J, ailda da * *eber 

r ^ C ; r ya ' COba ka, au iaVIfc h Crye a gkai1 

Uii £Ua jiw ^ya ttJab U d i t erbe,as lasi 
S.,m» Th eDggut sedari 

R Th »^enu ndU k an ^ 

^mandang 



.. iat9S pakaiannya, lalu 

.eatas l^ aDE * h membara dan gt 
i. P ke ^ mata 01 ' _ „.mhli ter 


vratas iaraU& rner^b membara anu gt 

p t aS ao. ™ a,a dia be rseru sambt: ter 

^ §a \ gemerat«^' an dl& 

,aling f 

U sefanl - 


seram: fcasih a , aS pen S am 

Oracg sheC Naikan b^dirnu akan selalu u 
puna ntnU itu ’ j a ngan kau anggap kesemp.- 
m>‘ dsli “” t 9 da lagi. suatu ketika aku orang 

f 1 pas,i akan da,aa g ?•”- 

sW be rtarung lima » uluh ^biakan. . 

««O»- hui tersensura ra ' 

m8 "Siang tayhiap bna, apa Per = n H- 

mesti diakhiri dengan jatuhnya - 

b.t dari sikapmu yang udak mengeluarkan 

mu argin dingin bangkai busuk, ha “ rM ™ 
menunjukkan kalau hatimu tidak beg'tu jat . 
lohu tabu bila pertarungan toi dtlangja 
lebih jauh, lotm sudah pasti menderita kala 
Setan muka hijau Siang Tham kembal, ter 


tawa seram. 


Wtl fiwi uui» 

'Heehh ..heeehta. . heeebb.. toaya memang 

■ •- esnoat * • e , 


JU, VWi“* - '- 

mempunyai watak yang selalu 








b/ f a aca yang wn mi hkah 
hingga dapat, misalkan saja ak u ^ te ' 
kalau i/mu Tay ring to liong-ciang V,* 3 ®* 1 «t* 
«avhiap rel ih menggetarkan seluruh *' !* ^ 
ngit. tapi bila aku belum mera S akann° ° n£ !l 
> berat hatiku untuk berlaln den-J*' ter < 

I 0 b seoab itu aku berharap >e?i 

ptUr'eVeC SekS " 111 

siru saja, Tay boa Kirsu rSe ^ 8m Pai d, 

musuhnya berniat untu^ ^ ** 
* ara * f bih jauh, dia s 0,60 “ f«n- 

bahak. ~ gera tertavya rbabak 

"Haaahhh h 

” ° ' at blra me Daoipifc kl k d f m ^ lc * an ' '« s»j; 

88 lol >» akan m- “'"Sutanmu iiu ttr 

«•w ^"VV^C™ e ” J 

3 d,n gin: g rij£m > « c 





, he s.*«g mengucapkan banyak 
r»ku orang SDC „ 

a kasih kepadamu . 

“ , «tet.lt.1.*»» k'P ada Ma,! BMhn5r ‘ 

° mengaodurkan diri dari suu 

aesern n-updur keluar arena, aebe 
J Pendapa, perintahku, siapapuu d.laraug 

memasuki arena ini 

Sementara itu Tay-boa Kitsu Cbin Leng-but 
telah melangkah masuk pula kedalam arena, se 

waktu dilihatnya Suma Thian yu masih berdiri 
di dalam arena, sambil tersenyum ujarnya : 

"Sobat cilik, harap kaupun mengundurkan 
diri tepi arena, ilmu pukulan hawa dingin m* 
yat membusuk merupakan pukulan yang amat 
beracun. 


I 


Dimana angin dingin menyambar, tiada tum 
buhan yang bisa hidup dan tiada makhluk yaog 
dapat bernyawa, aku harap sobat cilik bisa ber 
tindak lebih berbati-hati lagi 

Mendengar pertanyaan itu, dengan penuh 
rasa terima kasih Suma Thian yu memandang 
sekejap kearah Tay-hoa Kitsu, kemudian sahut 
nya dengan amat hormat ; 



j- *T 




”Aku akan menurut 
Tay-hoa KirsuChin Leng hui tersen 
manggut-manggut, dia lanras berju ar ' 
kedalam arena dan berhenti enam kafcj maSl ' 
pan setan muka hijau Siang Tham. g 4 * 

menghimpun tenaganya, sambil tersenyap 
berkata lembut mdii 

"Silahkan !* 

Stang Tham melirik sekejap kearah Chi 

ui dengan senyum angkuh mengbtasi b, 

H ya * mendadak ia menerjang kemuka sa B 
bil membentak nyaring 

Ra"akan pukulanku ini p 
Tangannya segera diayunkan kemuka. desitg 
an angin tajam segera mendera deru di a»,t, 

•3, daerah seluas dua kati /u* 

Jd Kalu dtsekitar arena de 

CePa ' d " 1P "' t h ‘»» «»«1« yang meutgi 
dikkan. membn.t orang merasa SMk ^ 

dan rak tahan. 

Tay-boa Kitsn merupakan pe„ delar bei „ 

amal menonjol da,. m perguruan Bu tong 
► T- u-.iang sinkaug miliknya j|jga (d 




K.Htu dirasakan da 
pencapai dingin ntusub cepv 

tatig"Y a SPra °! t ei<ipak tangan-ya keoiu a 

d» ">«“> or ° ton C-nlib 

n gen i“ ros b °' , me n"sauatan sebesar 

- "T/.fatdia sambut dataugnya ancaman 

keras lawan keras. 
j m '■ snatu ledakan keras yae- 

-Blsaamm... - • berkumandang me 

memekakkan telinga segera berkuman 
«tpnhkan keheningan. 

Ketika dua gulungan tenaga y«b« 

•• *”'• itasailng membentur d g ; 

panas dan hawa dingin uu segera 

kan putaran angin puyub yang memanca 

empat penjuru. 

Para penonton yang berada ditepi arena dan 
kebetulan tersambar sisa angin itu «=er. 
rasakan tubuhnya menjadi sa it dan P a 
nva berkibar kencang- 

^„pi. dua orang yang ber.de dutrena 
UU masih tetap berdiri tegak seko o 
rsng, cedera sedikitpun tidak. 





Setan moka hijau yang menya , 
an tersebut segera mendengus d iT , . 0 k*. 

dat tubuhnya bergerak ta £ i. .” de 8, °- 
Auskan ilmu pukulan hawa diuaf ®'»ft 

■ Uk - d '" »»*» -rangkatan e '! * 

lai untuk meneter Chio Leng-hut hab^s g 
Angin tajam menderu deru habl sa ( 

hawa dingin sep er ,i ” 8 d 'i> a "ca, k „' 

‘ m me »deruderu diudara de J “ a ° 8 
desingan angin yau* m eD£ rnembsw, 

kut^ mengerikan sekali keadaao'uy 

Taj ">° a Ki.su c Va ' 

ber “«l. buru buru , * hUi ,ak bersni 

U1,a Ta »eiug,oli 0 '"'“«“•«nrtan i tau p, 

ciptia i put °" 

b01 - da, ‘" 8 " 8a uncamao ter. 


, S “ ma Tbi.„ y 

“dopergu®! 1 '” 1 ' 811818 »- Chi. 

y, 8 ‘^ ,0 ° 8 Ci "” a un,„k” UmU PU ‘ Ula ” 

C;r - 
* :z:r' 



uaotatn tnencotifkeratn, membacok me 
”"” 8 ! „akan seluruh jurus jurus ampuhnya. 
” e£ “ “ rat secepa, kelinci, bertahan sekokoh 

Z knrau,. semua .nti sari dari T.y C.ng to 
li00g pat si dipergunakan secara beruntun. 

Sambil menonton jalannya pertempuran. 
S um a Thian yu mulai mencocokan dengan ber 
hati bati semua jurus yang digunakan kakek 
itu dengan apa yang telah dipelajarinya. 

Sebagai mana diketahui, semenjak ia mempe 
lajari ilmu sakti tersebut, sampai kim belum 
pernah dia saksikan orang lain menggunakan 
ilmu pukulan semacam itu untuk menyerang 
mutuh yang tangguh. 

Sckur.bg. Chiu Lebg bui telah mcbgelu.r 
k.b kepabdaiab tersebut, hai ini “ ' 

beri kesempa-.au kepada Suut» Tbiau yu uu.uk 
uiencoba kemampuan sendiri ^ fer 

Sekalipun Tay cing to houg pa 






ain dari tapan geraian, uumun KCi3 
. , an • rsebi't justru d?guna tan seca ra ' 5 k 

'i'n tida hentinya, sehingga sejak dim,»! ^ 

!Ilu a ' Ss 

pu! k !n i seakan-akan dia tak peraab 51 

urakan jarrs yang sama. 

: fulab, mereka berdna saltne m*,, 

s 'eny era 

-mo arat gencarnya, tiga puluh gebrak, 
t'* keadaan masih tetap beri mbangV' 
»«•,.» ncreta lak .0. jw, lebih „ 

•ipada mu uirnya ° a 

nh ynyai * nnB 

di kabu PLlS “ er ° Mkan p " J, *«s t,, 

« labur, tanpa terasa dia i kut J 

nkm tarsannvn , ° rak '^ 

M „I m2 d3ri sisi fl rens. 

" - J ik terdengar suara pekikAr. 

dari teng i ar „ n Pe«akaa nyaring 

_ arena pertarangan. 

-an terkejut Sutna Tbian 
ica ‘ 1 tan gannya , ' yU m fTJ Shenti 

fc,®* 1 *» muka hija u •• ^ berpaIin g. teraya 

:: ?•*•>« l Tham -•>-»* 
b, " 8Ui busuk o ya ,eiah Pl,tUlai1 h “ W ‘ 



' Dy » lelah dit . 

u 1 k e r a b 


„„capai del«P«® basia0 ' 

a»" ln " f8a kian serangan demi serangan 

Deng.” tly tioa Utsu Ch.o Uni hut 

d, “’h“»V->n'»«- ba -" a ' P0S ' SinS “ 

'bertambah l'“ ah - 

|atD a K 


nnn 

318 Thian-ya amat terkusiap setelah ne 

-^ perasaan 

r dia maju beberapa langka. . 

T rnvata Chin Leng-hui sudah kena ter u- 

n/dibawah seraman musuh yang menderu- 
unB - v» nv T & kini diflfl 

eru seperti angin puyuh, poasmja km 

ara mati dan hidup. 

Bahkan sampai akhirnya, dia cuma bisa 
langkis belaka tanpa sanggup melancarkan se 
angan ba'asan. 

Begitu berhasil dengan serangan balasanoy 
telan muka hijau Siang Tnam segera tertawa 
;eram, mukanya menyeringai amat seram, 
tapnya amat sombong, setelah n elepas 
rangkaian serangan iagi, dia mniai meny.ndtr 



Oraag she Cbin. sekarang kau dapat nj e 
sakan kelihayan toayamu bukan ., .? Hmtn^ 
terus terang kuberitahukan kepadamu, selevv a 
nya tiga gebrakan lagi, jika kau belum nj au 
menyerah maka coaya akan suruh kau naam pils 
diatas genangan darah!” 

Seusai berkata, dengan jurus Po ho g cuan 
siu (angin puyuh menggulung pohon) dta lep as 
kan sebuah «epual ke muka, kemudian serunya 
sambil tertawa seram ; 


(Bersambung Jilid k e 15 ) 





